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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 
karena rahmat dan hidayahNya buku Pemerlu Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial Anak : Teori, Problema dan 
Penanganannya, ini dapat diselesaikan tepat pada 
waktunya. Buku ini disusun untuk memenuhi kebutuhan 
mahasiswa akan buku ajar dalam mata kuliah Pekerjaan 
Sosial Medis.

Buku ini disusun dengan memadukan berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan karena luasnya bidang bahasan 
Pekerjaan Sosial Medis. Buku ini disusun untuk memenuhi 
tambahan referensi mahasiswa dan akademika khususnya 
Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial dan juga para pelajar 
dan pengajar yang berkecimpung di dunia Pelayanan 
Sosial tentang anak pada umumnya. 

Buku ini menampilkan hal-hal yang terkait dengan: 
Konsep dan Perkembangan Pekerjaan Sosial, Ruang 
Lingkup Pekerjaan Sosial Medis, Kompetensi dan Proses 
Layanan Pekerjaan Sosial Medis, Isu-Isu Sistem Pelayanan 
Kesehatan, Paradigma Baru Layanan Kesehatan dan 
Peran Pekerjaan Sosial Medis, Definisi dan Perkembangan 
Pekerjaan Sosial Medis, Tujuan dan Intervensi Pekerjaan 
Sosial Medis.
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Pada kesempatan ini penulis sampaikan ucapan 
terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat penulis 
sebutkan satu persatu yang berkontribusi pada penyusunan 
buku ajar ini. Penyusun mengharapkan saran dan kritik 
yang konstruktif demi penyempurnaan penyusunan buku 
ajar ini dimasa yang akan datang.

Jember, 17 Agustus 2023

Penulis
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PEMERLU PELAYANAN 
KESEJAHTERAAN SOSIAL (PPKS)

A.	 Pengantar

Sebelum memasuki pembahasan tentang pemerlu 
pelayanan kesejahteraan anak dengan berbagai indikator 
di dalamnya, penulis terlebih dahulu membahas mengenai 
pemerlu pelayanan kesejahteraan sosial (PPKS) secara 
makro atau umum agar pembaca mendapat gambaran 
secara komprehensif terkait PPKS beserta problematikanya 
di Indonesia. PPKS di tengah masyarakat kita selama ini 
identik dengan masalah kesejahteraan sosial. Dengan 
kata lain, para penyandang masalah kesejahteraan sosial 
menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat kita 
selama ini sekaligus upaya yang telah dilakukan oleh 
pemerintah dalam menanganinya. 

Gambaran PPKS di antaranya kemiskinan 
ketelantaran, kecacatan, ketunaan sosial, keterbelakangan, 
keterasingan, korban bencana alam (banjir bandang, tanah 
longsor, gunung meletus, tsunami, gempa bumi, dan lain-

BAB 1
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BAB 2
ANAK BALITA TELANTAR

A.	 Pengantar

Anak merupakan salah satu kelompok rentan di 
masyarakat yang belum mampu melindungi diri sendiri 
dari berbagai ancaman dan tantangan dari lingkungan 
sosialnya. Oleh karena itu, seorang balita yang termasuk 
dalam kategori anak balita telantar tentu sangat 
membutuhkan perlindungan dari orang terdekatnya yang 
lebih dewasa dan memiliki power demi terpenuhinya 
beragam kebutuhan sehari-hari mereka. Harus kita pahami 
bahwa setiap anak manusia mempunyai hak untuk tinggal 
dalam konteks lingkungan asuhan keluarga, Namun, 
apabila hal tersebut tidak dapat terpenuhi, maka alternatif 
terakhir yang terbaik adalah dengan model pola asuh di 
dalam panti. 

Harus dipahami bahwa anak yang terlalu lama berada 
dalam panti asuhan akan mengalami dampak negatif. 
Oleh karena itu, perlu dilaksanakan model perencanaan 
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penitipan anak terdekat atau orang tua asuh yang 
bersedia mengadopsi anak, pihak pengadilan terkait 
proses adopsi anak, serta pihak-pihak lainnya seperti 
layanan kesehatan atau fasilitas pendidikan terdekat 
yang dibutuhkan anak.

Pekerja sosial dapat pula melakukan intervensi 
kebijakan sosial sebagaimana yang dikemukakan Arif, 
dkk. (2022) bahwa intervensi kebijakan sosial merupakan 
salah satu jenis pekerjaan sosial makro yang merupakan 
usaha terencana. Usaha ini berhubungan dengan 
pemberian penjelasan (explanation) dan rekomendasi 
(recommendation) terhadap berbagai dampak positif 
maupun negatif dari pelaksanaan suatu kebijakan sosial 
terhadap anak balita telantar di suatu wilayah. 

Menurut Glenn (1993) sebagaimana yang dikutip 
Prayitno (2019), bentuk intervensi yang bisa dilakukan oleh 
pekerja sosial pada kelompok anak balita telantar adalah:

1.	 Intervensi berbentuk aksi yang bercorak komunitas 
(community action). Jenis intervensi ini dapat 
dilakukan oleh pekerja sosial melalui aksi bersama 
suatu komunitas dalam upaya mengatasi satu atau 
lebih problematika anak balita telantar. Contohnya 
pekerja sosial bekerja sama dengan pos pelayanan 
terpadu (posyandu), PKK, atau dasawisma melakukan 
skrining keberadaan anak balita telantar di daerah 
tersebut, kemudian apa problematika anak-anak 
tersebut. Pekerja sosial bersama mitra menganalisis 
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BAB 3
ANAK TELANTAR 

A.	 Pengantar

Fenomena anak telantar hampir terdapat di seluruh 
negara. Di Indonesia sendiri, anak telantar hampir 
terdapat di seluruh pelosok wilayah. Hal ini merupakan 
suatu problematika sosial bagi negara dan masyarakat 
setempat. Fenomena tersebut menunjukkan terjadinya 
peningkatan jumlah kasus anak telantar yang sangat 
drastis. Kementerian Sosial Republik Indonesia mencatat 
bahwa pada tahun 2016 terdapat 4,1 juta anak telantar di 
seluruh Indonesia. Mereka terdiri dari 5.900 anak korban 
perdagangan manusia (trafficking), 3.600 anak dengan 
kasus hukum, 1,2 juta anak balita mengalami ketelantaran, 
serta 34.000 anak menjadi anak jalanan. Pada tahun 2018, 
Kementerian Sosial Republik Indonesia mencatat jumlah 
anak telantar di Indonesia mencapai 67.368 jiwa. 
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mengembangkan kapasitas dan kapabilitasnya secara 
maksimal. 

Pada proses tumbuh kembangnya, diharapkan 
semua kebutuhan anak bisa dipenuhi sehingga 
perkembangan anak menjadi lebih maksimal. 
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa panti asuhan 
adalah lembaga pendidikan komunal bagi anak-anak 
telantar. Ketelantaran anak disebabkan karena anak 
tidak mendapatkan penghidupan yang memadai 
dari keluarga yang pada akhirnya menyebabkan 
tidak terpenuhinya bermacam-macam kebutuhan 
mendasar anak. Sudah selayaknya lembaga dapat 
secara maksimal menciptakan atmosfer atau suasana 
serta pola kehidupan sebagaimana yang dialami oleh 
anak pada suatu keluarga, di mana kehidupan keluarga 
tersebut dipenuhi dengan suasana kehidupan yang 
sangat harmonis.

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka dapat 
diambil beberapa inti sari pembahasan tentang anak 
telantar yang meliputi:

1.	 Fakta dan fenomena di berbagai negara di belahan 
dunia menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah 
kasus anak telantar yang sangat memprihatinkan 
sehingga membutuhkan penanganan yang 
komprehensif, sistematis, dan terstruktur;

2.	 WHO mendefinisikan anak sebagai individu yang 
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BAB 4
ANAK JALANAN

A.	 Pengantar

Problematika anak jalanan merupakan salah satu 
problematika yang sangat krusial—baik di level lokal, 
provinsi, maupun global—yang memerlukan penanganan 
secara komprehensif. Penanganan dari pemerintah, 
swasta, masyarakat, serta lembaga dunia seperti UNICEF 
diperlukan untuk mengatasi berbagai problematika, mulai 
dari akar penyebab sampai upaya mengatasi problematika 
anak jalanan. Anak jalanan merupakan salah satu isu sosial 
atau publik yang harus diatasi dengan pendekatan layanan 
secara transparan, terstruktur, dan masif. 

Banyak pakar ilmu sosial menyatakan bahwa istilah 
anak jalanan mengarah pada sekumpulan anak yang tidak 
memiliki tempat tinggal (tunawisma), di mana mereka 
sehari-harinya melakukan aktivitas di jalanan. UNICEF 
(dalam Khoirunnisa, 2020) memaknai anak jalanan sebagai 
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BAB 5
ANAK DENGAN KEDISABILITASAN (ADK)

A.	 Pengantar

Data Kementerian Sosial Republik Indonesia pada 
tahun 2021 mencatat jumlah anak berkategori cacat atau 
disebut anak dengan kedisabilitasan (ADK) telah mencapai 
367.520 jiwa. Ini merupakan jumlah yang cukup besar 
dan menjadi salah satu faktor penghambat bagi upaya 
tercapainya pembangunan kesejahteraan sosial anak di 
negara kita.

Dalam kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat, 
ADK sering berhadapan dengan berbagai problematika 
biopsikososial sekaligus harus diatasi. Rentetan persoalan 
diawali dengan keharusan anak untuk bisa menerima dan 
menyesuaikan diri terhadap kondisi kedisabilitasannya, 
misalnya kondisi fisiknya yang berbeda dengan anak 
lainnya (yang normal), problematika psikologis akibat 
kondisi fisik yang dialaminya, serta problematika sosial dari 
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BAB 6
ANAK KORBAN TINDAK KEKERASAN 

(CHILD ABUSE)

A.	 Pengantar

Sistem informasi online perlindungan perempuan 
dan anak (SIMFONI PPA) sepanjang tahun 2021 mencatat 
setidaknya terdapat 11.952  kasus kekerasan terhadap 
anak. Apabila diperinci lagi, maka laporan dari KPPA terkait 
dengan tindak kekerasan terhadap anak meliputi kasus 
kekerasan seksual (sexual abuse) yang mencapai 45%, 
kekerasan  psikis (physichological abuse) yang mencapai 
19%, serta kekerasan fisik (physical abuse) yang mencapai 
18%. Faktor  utama penyebab terjadinya kekerasan 
terhadap anak adalah kemiskinan, pola hubungan sosial 
yang buruk di lingkungan keluarga maupun masyarakat, 
penyimpangan perilaku sosial (masalah psikososial), 
lemahnya kontrol sosial primer masyarakat dan hukum, 
serta pengaruh nilai sosial kebudayaan di lingkungan sosial 
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BAB 7
ANAK YANG MEMERLUKAN 

PERLINDUNGAN KHUSUS

A.	 Pengantar

Anak merupakan titipan Allah Swt. sekaligus 
merupakan generasi penerus bangsa Indonesia yang harus 
kita lindungi bersama. Perlindungan ini tidak hanya oleh 
keluarga saja, tetapi juga oleh masyarakat, pemerintah, 
serta berbagai pihak lainnya yang terkait dan memiliki 
perhatian sangat besar bagi terciptanya keselamatan anak. 

Di sisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat membuat dunia hampir tanpa 
batas, sehingga setiap individu mampu mendapatkan 
informasi hanya melalui komputer, siaran televisi dan 
radio, surat kabar, Facebook, YouTube, dan berbagai media 
cetak yang mudah didapat di mana saja dan dikonsumsi 
oleh segala umur. Informasi tersebut ada yang bersifat 
positif dan dapat pula bersifat negatif bagi pembaca, 
termasuk anak. Dikatakan berdampak positif apabila 
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pada adanya asas penghargaan dan persamaan yang 
diberikan kepada anak. 

Dalam upaya pembinaan, pengembangan, dan 
perlindungan terhadap anak, diperlukan adanya peran 
seluruh lapisan masyarakat. Dapat diimplementasikan 
melalui lembaga perlindungan anak, lembaga keagamaan, 
lembaga swadaya masyarakat, lembaga organisasi 
kemasyarakatan lokal, organisasi sosial, dunia usaha, 
media massa, serta berbagai lembaga pendidikan, baik 
pendidikan formal, informal, maupun nonformal.

D.	 Peran Pekerja Sosial

Peran pekerja sosial yang bisa dilakukan meliputi:

1.	 Psychotherapist
Pekerja sosial berperan melaksanakan terapi terhadap 
kondisi psikis pasien PPKS anak. Tidak jarang PPKS 
anak mengalami beberapa gangguan psikis, salah 
satunya perasaan trauma akibat eksploitasi secara 
ekonomi ataupun seksual, diperdagangkan, korban 
penyalahgunaan NAPZA, korban penculikan, korban 
kekerasan fisik dan/atau mental, penyandang cacat, 
serta korban perlakuan salah dan penelantaran.

2.	 Collaborator
Pekerja sosial harus mampu bekerja sama dengan 
berbagai pihak terkait, misalnya Dinas Sosial, Dinas 
Kesehatan, Dinas Pendidikan, BUMN, BUMD, swasta, 
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pondok pesantren, panti asuhan, LKSA, dan lain 
sebagainya.

3.	 Research developer
Pekerja sosial berperan untuk melakukan penelitian 
secara profesional guna mengetahui berbagai 
penyebab utama terjadinya kasus pada anak. Dengan 
demikian, proses penanganan PPKS anak dapat segera 
dilakukan dengan tepat dan cepat.

E.	 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa anak yang membutuhkan perlindungan 
khusus diartikan sebagai anak dalam rentang usia 6-18 
tahun yang berada dalam situasi kedaruratan, berhadapan 
dengan hukum, berasal dari kelompok minoritas dan 
terisolasi, mengalami eksploitasi (meliputi eksploitasi di 
bidang perekonomian dan/atau eksploitasi secara seksual), 
menjadi korban penyalahgunaan NAPZA, menjadi korban 
penculikan, menjadi korban penjualan atau perdagangan, 
menjadi korban kekerasan fisik maupun mental, 
menyandang cacat, serta korban dari berbagai bentuk 
perlakuan salah dan penelantaran dari orang tuanya.

Jenis perlindungan yang dibutuhkan yaitu:

1.	 Perlindungan dari diskriminasi,

2.	 Perlindungan dari eksploitasi ekonomi dan/atau 
seksual, 

3.	 Perlindungan dari penelantaran, 
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4.	 Perlindungan dari kekerasan, penganiayaan, dan 
kekejaman,

5.	 Perlindungan dari ketidakadilan, serta

6.	 Perlindungan dari perlakuan salah lainnya. 

Peran yang dapat dilakukan oleh pekerja sosial 
meliputi:

1.	 Psychotherapist,
2.	 Collaborator, dan
3.	 Research developer. 
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